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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

      Tari Topeng adalah tarian yang penarinya mengenakan topeng. Topeng 

telah ada di dunia sejak zaman pra-sejarah. Secara luas digunakan dalam tari 

yang menjadi bagian dari upacara adat atau penceritaan kembali cerita-cerita 

kuno dari para leluhur. 

 

Diyakini bahwa topeng berkaitan erat dengan roh-roh leluhur yang 

dianggap sebagai interpretasi dewa-dewa. Pada beberapa suku, topeng 

masih menghiasi berbagai kegiatan seni dan adat sehari-hari. Cerita 

klasik Ramayana dan cerita Panji yang berkembang sejak ratusan tahun 

lalu menjadi inspirasi utama dalam penciptaan topeng di Jawa. Topeng-

topeng di Jawa dibuat untuk pementasan sendratari yang menceritakan 

kisah-kisah klasik tersebut (Wikipedia). 

 

Topeng tumbuh dan berkembang dibeberapa daerah setempat salah 

satunta terdapat di daerah Cirebon. Topeng khusunya di daerah Cirebon, 

mempunyai kedudukan serta peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat. 

Pada awal kemunculannya, topeng Cirebon mempunyai peranan sebagai 

media penyebaran agama Islam. Dalam sebuah buku yang berjudul Pesta 

Topeng Cirebon yang dikemukakan oleh Toto Amsar Suanda menyatakan 

bahwa, topeng telah dimanfaatkan oleh Sunan Kalijaga (salah seorang dari 9 

wali) sebagai alat untuk menyebarluaskan Islam, dimana wali itu sendiri 

tampil membawakan pertunjukan tersebut untuk menarik perhatian para 

penganutnya. Konon Sunan Kalijaga mempunyai putra bernama Pangeran 

Panggung yang juga mempunyai andil besar di dalam menyebarluaskan 

agama Islam melalui pertunjukan wayang dan topeng. (Suanda, 1993, hlm. 

32). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tari
https://id.wikipedia.org/wiki/Topeng
https://id.wikipedia.org/wiki/Tari
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramayana
https://id.wikipedia.org/wiki/Panji
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Gaos Hardja Somantri (Suryaatmadja, 1980, hlm. 26) menerangkan 

bahwa, Sunan Panggung memperoleh pengetahuan tentang permainan 

wayang dan topeng dari Sunan Kalijaga, yang kemudian diajarkan lagi 

kepada muridnya di Cirebon bernama Pangeran Bagusan. Ia menurunkan lagi 

kepada anak cucunya di Bagusan, Trusmi, dan Losari. Dari tempat inilah 

kiranya topeng Cirebon menyebar sampai ke Indramayu, Majalengka, dan ke 

daerah lainnya di Jawa Barat dengan perkembangan masing-masing dalam 

berbagai bentuk serta gaya tariannya.  

Salah satu group topeng yang terkenal pada masa itu adalah Wentar dan 

Koncar yang dikenal dengan duo wong bebarang berasal dari daerah 

Ciliwung, Palimanan Kabupaten Cirebon. Topeng Cirebon tersebar di daerah 

pesisir kabupaten Cirebon, ada di Losari (Barat dan Timur), bagian timur 

sudah termasuk Jawa Tengah, ada di Ciliwung-palimanan, Slangit, Kreyo, 

Gujeg, Kalianyar, Gegesik dan lain-lain. Di daerah luar Kabupaten Cirebon 

terdapat di Indramayu, diantaranya di Cibereng-Cikedung dan Jatibarang. Di 

daerah Majalengka terdapat di Beber. Ada pula di Kabupaten Subang yang 

sering disebut dengan topeng Menor. (Suanda, 1993, hlm. 34). 

Tari Topeng Cirebon terdiri dari lima jenis karakter yang sering 

dipertunjukan, yaitu : 

1. Topeng Panji 

      Panji diartikan sebagai yang pertama, sebab kata panji berasal dari siji 

(satu). Diartikan pertama sebab di dalam pertunjukan topeng Cirebon, 

topeng panji merupakan tarian yang mengawali pertunjukannya. Topeng 

panji menggambarkan manusia yang baru lahir ke dunia. Tari Topeng 

Panji adalah gambaran seorang bayi yang tak berdaya. Gambaran itu 

dinyatakan oleh gerakan-gerakan tariannya yang kecil-kecil dan banyak 

diam (Suanda, 1989, hlm. 21). 

2. Topeng Pamindo atau Samba 

      Pamindo berasal dari kata mindo, artinya kedua. Sesuai dengan 

namanya, tari topeng Pamindo pada umumnya ditarikan pada kesempatan 

kedua dalam pertunjukan topeng Cirebon. Di beberapa daerah topeng 
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Pamindo digambarkan sebagai seorang remaja yang mulai menginjak 

dewasa, sebagai seseorang yang sudah mulai ingin serba tahu. Kelincahan 

geraknya juga menggambarkan seseorang yang sangat energik, akan tetapi 

terkesan gambaran seorang manusia yang kesusu (terburu-buru) tak 

mengenal lelah.  

      Kenyataan ini bisa kita telaah dari gerakan tariannya yang lincah, 

berirama cepat dan gerakannya terpatah-patah (staccato) (Suanda, 1989, 

hlm. 24). 

3. Topeng Rumyang 

      Rumyang berasal dari kata ramyang-ramyang. Artinya mulai terang. 

Ramyang-ramyang atau carancang tihang (sunda) adalah keadaan 

menjelang pagi yang masih samar-samar, setengah terlihat. Rumyang 

digambarkan sebagai seseorang yang sudah agak terang melihat kehidupan 

sekelilingnya dan dunianya. Didalam pertunjukan topeng Cirebon, 

Rumyang ditarikan pada bagian ketiga Karakter dan kedoknya berkarakter 

sama dengan pamindo yaitu lanyap, atau ladak (lincah) (Suanda, 1989, 

hlm. 29). 

4. Topeng Tumenggung atau Patih 

      Menurut Suanda (1989, hlm. 32),”Dalam pertunjukan topeng Cirebon, 

Tumenggung ditarikan pada bagian keempat yang biasanya dilanjutkan 

dengan peperangan dengan jinggananom. 

5. Topeng Klana 

      Didalam pertunjukan topeng Cirebon, tari topeng klana biasanya 

ditarikan paling akhir, akan tetapi ada juga yang menarikannya pada 

kesempatan keempat seperti di daerah Losari, Gegesik. Di daerah 

Cikedung, topeng Klana juga ditarikan pada bagian keempat. 

 

      Tari Topeng Klana adalah gambaran seseorang yang berwatak 

angkara murka, serakah dan zalim. Gambaran seperti tersebut 

diungkapkan melalui gerakan-gerakan yang keras dan kuat. Angkatan 

kakinya senantiasa tinggi sedangkan rentangan tanggannya dibuat 

lebar dan besar (Suanda, 1989, hlm. 43). 
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa penyebaran wilayah topeng 

berpengaruh terhadap gaya dari masing-masing gerak topeng khusunya Tari 

Topeng Klana, meskipun sama-sama mempunyai arti dan maksud tertentu 

terkadang geraknya itu sangat berbeda dan mempunyai makna yang berbeda 

pula, seperti yang dikatakan oleh Dede Jaelani (wawancara tanggal 11 

Februari 2017) bahwa, “Indramayu memiliki beberapa kesenian salah satunya 

tari Topeng. Tari Topeng Indramayu berasal dari wilayah Utara Cirebon dan 

perkembangan topeng Indramayu terbagi menjadi beberapa wilayah yaitu ada 

yang di Pekandangan, Tambi, Lelea dan Cibereng”. 

Tari Topeng Indramayu tidak jauh berbeda dengan Cirebon dalam 

struktur pertunjukan topengnya, yang dimana di Indramayu itu terdapat tari 

topeng klana udeng yang menjadi pembeda dalam struktur penyajian tari 

topeng Cirebon dan Indramayu. karena Indramayu hanya ada topeng panji, 

pamindo atau samba, tumenggung atau patih, klana dan klana udeng. Selain 

di Pekandangan dan Tambi yang masih melestarikan tari Topeng di wilayah 

Indramayu, di Losarang juga ada yaitu di Sanggar Seni Asem Gede yang 

masih melestarikan tari topeng khusunya Tari Topeng Klana gaya Mama 

Carpan. 

Tari Topeng Klana gaya Mama Carpan di Sanggar Seni Asem Gede ini 

berfungsi sebagai sarana pertunjukan bagi masyarakat kota Indramayu dan 

disekitar wilayah Losarang. Jika dilihat dari segi tariannya, Tari Topeng 

Klana gaya Mama Carpan ini sangat menarik karena banyak sekali 

menggunakan gerak patah-patah (stacato) dalam tarianya. Selain itu, dalam 

Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan terdapat pakem-pakem gerak yang 

tetap dipertahankan hinga kini (tidak ada perubahan). Artinya, gerak-gerak 

pokok pada tari Topeng gaya Mama Carpan harus sesuai dengan pakem gerak 

yang ada, perubahan hanya terletak pada penggunaan jumlah gerak pokok. 

Perubahan yang dimaksud adalah adanya penambahan atau pengurangan 

jumlah gerak pokok sesuai dengan kebutuhan pertunjukan. 

Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan ini dinamis dan energik, Tari 

Topeng Klana Gaya Mama Carpan memiliki gerak yang unik karena 
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mengadopsi beberapa gerak dari kehidupan masyarakat pertanian dan dari 

seekor kuda yang sedang mengamuk, meskipun tidak ada hubungan yang 

logis dalam penjelasannya justru itu yang membuat keunikan tersendiri dalam 

koreografi Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan di Sanggar Seni Asem 

Gede. Gerak  khas  yang terinspirasi dari kehidupan masyarakat pertanian 

dalam  tarian  ini  yaitu pada gerak Ojeng-Ojeng yang terbagi menjadi 4 

macam motif gerak dan melambangkan seorang petani yang sedang marah 

karena ladang pertaniannya terkena hama, sedangkan jaran kuningan 

menggambarkan seekor kuda yang sedang mengamuk, serta bentuk gerak jari 

tangan yang masih seperti pada bentuk jari tangan wayang kulit masih 

digunakan dan busana yang masih mempertahankan ketradisiannya dalam 

Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan. 

Dengan beberapa kelebihan tari Topeng gaya Mama Carpan seperti yang 

dijelaskan di atas, terdapat masalah. Masalah tersebut yaitu tidak adanya 

penurunan atau pewarisan secara pertalian keluarga (vertikal), melainkan 

penurunan secara Horizontal yang dilakukan oleh mama Carpan kepada 

muridnya yaitu Dede Jaelani Solichin. Hal ini disebabkan karena dari pihak 

keluarga mama carpan terlalu sibuk bekerja sebagai petani dan kebanyakan 

dari sanak saudara mama carpan yang tinggal di Jakarta,  sehingga sulit untuk 

mereka belajar dan mengembangankan kesenian topeng itu sendiri. 

Sanggar Seni Asem Gede merupakan sanggar yang dipercaya oleh Mama 

Carpan untuk melestarikan tari topeng gaya Mama Carpan. Pelestarian yang 

dilakukan adalah dengan seringnya sanggar ini melakukan pementasan 

Topeng gaya Mama Carpan di berbagai ajang dan daerah. Tidak hanya tari 

Topeng, tarian lain yang ditarikan dan dikembangkan oleh mama Carpan pun 

ikut pula dilestarikan, seperti tari Trebang Randu Kentir. Sanggar ini sampai 

kini masih terus aktif melakukan aktivitas keseniannya dengan cara 

melakukan pembelajaran tari kepada peserta sanggar. 

Dari kelebihan dan keunikan yang dijelaskan di atas, maka peneliti 

merasa perlu untuk mengangkat Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan di 

Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu, karena Tari 
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Topeng Klana Gaya Mama Carpan ini keberadaannya sudah sangat sulit 

untuk ditemui dalam pertunjukan. 

Berdasarkan memaparan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti Tarian ini melalui kegiatan penelitian dengan mengangkat judul 

“TARI TOPENG KLANA GAYA MAMA CARPAN DI SANGGAR 

SENI ASEM GEDE DESA MUNTUR KABUPATEN INDRAMAYU”. 

B. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  dan  identifikasi masalah di  atas  

dalam hal ini peneliti mengambil beberapa rumusan masalah yang  

diidentifikasikan  dalam  bentuk pertanyaan penelitian, sebagai berikut : 

1. Bagaimana struktur pertunjukan Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan 

Di Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu? 

2. Bagaimana koreografi Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan Di 

Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu? 

3. Bagaiamana rias dan busana pada Tari Topeng Klana Gaya Mama 

Carpan Di Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten 

Indramayu? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, dalam 

melakukan penelitian ilmiah tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur 

gerak Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan Di Sanggar Seni Asem 

Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu dan memperkenalkan pada 

masyarakat Indramayu dan luar Indramayu. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Mendeskripsikan struktur pertunjukan Tari Topeng Klana Gaya Mama 

Carpan Di Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu. 
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2) Mendeskripsikan koreografi Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan Di 

Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu. 

3) Mendeskripsikan tata rias dan busana Tari Topeng Klana Gaya Mama 

Carpan Di Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu. 

 

 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna dan bermanfaat terutama bagi pembacanya. Adapun manfaat dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Manfaat dari Segi Teori (Teoritis) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah  wawasan dan  

pengetauan  tentang analisis struktur  gerak  Tari Topeng Klana Gaya 

Mama Carpan Di Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten 

Indramayu. 

2. Manfaat dari Segi Praktik 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pemahaman, pengetahuan mengenai kesenian 

Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan Di Sanggar Seni Asem Gede, 

agar mendapatkan manfaat mengenai struktur pertunjukan, koreografi, 

rias dan busana pada Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan Di 

Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu 

b) Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi 

mengenai struktur pertunjukan, koreografi, rias dan busana pada Tari 

Topeng Klana Gaya Mama Carpan dan mampu melestarikan kembali 

tarian yang ada di Indramayu khususnya Tari Topeng Klana Gaya 

Mama Carpan di Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten 

Indramayu. Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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koleksi dokumentasi bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten  Indramayu sehingga menjadi data tertulis. 

c) Bagi Jurusan Pendidikan Seni Tari UPI 

Menambah sumber kepustakaan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian, bacaan bagi para mahasiswa dan sebagai wawasan mengenai 

Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan Di Sanggar Seni Asem Gede 

Desa Muntur Kabupaten Indramayu. 

d) Bagi Sanggar Seni Asem Gede  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan kontribusi mengenai struktur pertunjukan, koreografi, 

rias dan busana Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan di Sanggar 

Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu. 

e) Bagi Masyarakat Setempat 

Dengan adanya penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu dalam  

upaya untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, serta  kreatifitasnya  

dalam  upaya melestarikan Tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan di 

Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur Kabupaten Indramayu. 

 

E. STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI 

Pada struktur organisasi penulisan penelitian ini akan dijabarkan dalam  

sistematika sebagai berikut. 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I merupakan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah 

yang isinya acuan peneliti dan penjelasan penelitian tentang alasan 

mengambil penelitian dalam skripsi ini, kemudian dapat merumuskan 

masalah yang menjadi pembahasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian bagi semua pihak dan struktur organisasi skripsi. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Bab II menjelaskan tentang teori-teori yang dapat menguatkan dalam 

penelitian yang dikaji, karena fungsinya yang menjadi landasan-landasan 

teoritis yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian. Setiap kutipan, 
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gagasan ataupun pendapat yang dikemukakan oleh para ahli harus 

menggunakan kaidah-kaidah dalam pencantumannya. Hal tersebut 

dilakukan agar tidak terjadi plagiarism, dalam penelitian ini pustaka-

pustaka yang digunakan tercantum pada daftar pustaka. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab III menguraikan proses penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan metode-metode yang sesuai dengan penelitian. 

 

 

4. Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Pada bab ini, peneliti melakukan pengolahan-pengolahan dari data yang 

telah didapat melalui metode penelitian. Dari hasil tersebut peneliti 

mendeskripsikan dan menganalisis sesuai dengan data yang didapatkan, 

selanjutnya peneliti mengaitkannya dengan landasan-landasan teoritis 

yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Penelitian tentang Tari Topeng 

Klana Gaya Mama Carpan di Sanggar Seni Asem Gede Desa Muntur 

Kabupaten Indramayu , menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, 

yang diantaranya adalah mengenai struktur pertunjukan, koreografi, rias 

dan busana. Hasil tersebut diperkuat dengan adanya pendokumentasian 

seputar tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan di Sanggar Seni Asem 

Gede.   

5. Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan yang dibuat oleh penelitian mengenai penelitian ini, 

menyajikan tentang analisis data yang ditemukan oleh peneliti mengenai 

masalah yang diteliti. Kesimpulan tersebut diuraikan secara singkat, jelas 

dan padat. Untuk saran pada penelitian ini ditujukan bagi pihak yang 

terkait pada proses penggarapan tari Topeng Klana Gaya Mama Carpan 

kepada masyarakat luas sebagai pengguna dan penikmat kesenian berikut 

penelitian ini, serta kepada calon peneliti yang akan meneliti penelitian 

seputar tarian ini. 

 



 

10 
Siti Khotijah, 2017  
TARI TOPENG KLANA GAYA MAMA CARPAN DI SANGGAR SENI ASEM GEDE DESA MUNTUR KABUPATEN 
INDRAMAYU  
Universitas Pendidikan Indonesia | Respository.upi.edu | Perpustakaan.upi.edu 
 

 

 


